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FOKUS EKSPOR

‘Export Tracking’ dengan Data
Konsumsi Listrik PLN”
A Listrik dan Aktivitas
Ekonomi
A Listrik dan Kinerja Ekspor
A Listrik dan Kinerja Ekspor
Industri Padat Karya
- Tekstil dan Produk
Tekstil (TPT)
- Alas Kaki
- Furniture dan Kayu
- Pulp dan Kertas
- Otomotif
- Produk Elektronik
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Salam Ekspor

Berbeda dengan krisis ekonomi yang terjadi pada beberapa
dekade terakhir, pandemi COVID-19 telah memberikan dampak
terhentinya sejumlah aktivitas sosial dan ekonomi yang
menghantam lintas sektor. Perkembangan jumlah kasus baru
membutuhkan respon yang tepat, sehingga informasi yang real
time sangat dibutuhkan dalam pengambilan kebijakan guna
mengatasi krisis multi dimensi saat ini baik dari sisi kesehatan
maupun sisi ekonomi.

Data secara real time untuk menggambarkan dampak ekonomi
akibat krisis yang disebabkan Pandemi COVID-19 cukup sulit
untuk diperoleh. Namun, dengan banyaknya kegiatan ekonomi
yang sangat bergantung pada penggunaan listrik, maka data
konsumsi listrik Perusahaan Listrik Negara (PLN) dari waktu ke
waktu dapat memberikan informasi mengenai bagaimana
aktivitas ekonomi terkini.

Data konsumsi listrik PLN guna menggambarkan dampak
ekonomi, termasuk kinerja ekspor ternyata dapat diandalkan,
sehingga dapat menjadi real time indicator. Dari hasil
pemetaan yang dilakukan, terbukti growth penggunaan listrik
PLN pada eksportir sejalan dengan aktivitas ekspor Indonesia,
khususnya untuk industri padat karya. Dengan data ekspor
berdasarkan komoditas dan propinsi asal, maka dapat
diketahui pola penggunaan konsumsi atau kebutuhan listrik
dengan lebih rinci .

Ekspor yang berkesinambungan tidak terlepas dari kecukupan
daya listrik yang disediakan oleh PLN yang berperan sebagai
‘lokomotif’ untuk mendukung daya saing industri di tataran
global (menembus pasar ekspor). Lebih lanjut, proyeksi ekspor
dapat menjadi salah satu rujukan demand listrik ke depan dan
dapat menjadi salah satu indikator dalam perumusan kebijakan
baik jangka pendek dan menengah panjang di PLN, guna
mendukung potensi peningkatan aktivitas industri berorientasi
ekspor.
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PERKEMBANGAN COVID-19 GLOBAL & EKSPOSUR EKSPOR INDONESIA

Perkembangan Kasus Dunia

Terhitung per 11 Oktober 2020, jumlah kasus positif COVID-19 dunia telah menembus 37,11
juta orang dengan angka kematian mencapai 1.070.355 jiwa yang tersebar di 215 negara. Di
sejumlah negara, seperti: Amerika Serikat (AS), India, dan Filipina penambahan kasus COVID-
19 secara harian masih pada tren meningkat dan pada level yang cukup tinggi.

Rata-rata penambahan kasus harian tertinggi dalam seminggu terakhir pengamatan (periode 5 - 11 Oktober
2020), India sebanyak 72.062 kasus/hari, diikuti oleh Amerika Serikat (46.788 kasus/hari), dan Indonesia
(4.207 kasus/hari). Di Asia Tenggara, rata-rata penambahan kasus harian terendah terjadi di Vietnam (2
kasus/hari) dan Thailand (7 kasus/hari). Sampai dengan 11 Oktober 2020, penambahan kasus harian terjadi
di India mencapai 97.894 kasus/hari pada 17 September 2020, di AS sebanyak 74.354 kasus/hari pada 19 Juli

2020.

TrenPenambaharKasusPositif TerinfeksiCOVIB19 PerHari di Indonesia & Negarilitra DagangUtama
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Dari seluruh negara yang terinfeksi COVID-19, tercatat 107 negara yang masih memilih untuk mengunci
wilayahnya (lockdown) baik secara menyeluruh maupun parsial, termasuk Tiongkok sebagai negara pertama
terdeteksi COVID-19 dan India sebagai negara dengan kasus positif COVID-19 terbesar di dunia. Sementara
itu, tercatat 71 negara memilih untuk melonggarkan kebijakan lockdown dan memasuki fase new normal
guna memulihkan perekonomian secara bertahap.

PetaLockdown(Parsial& Total) Duniaper 11 Oktober2020

o
L/
< 3 o
) »
oy 2N
n Rl -~
Lockdown Status 3 .\‘ ' . -"’ 3t
= ? : (-]
B Ful Lockdown ) ? <l ‘J
Partial Lockdown 4"".; LN
B Relaxing Lockdown ’ ‘,’:J‘
No Lackdown )

Uncenfirmad

Sumber (1) CEIC Data; (ijww.trademap.org
(iii) GlobalRescue : COUD® Country
Restrictions(iv) www.covidcontrols.cpdiolah

) Indonesia Eximbank | {F ) Indonesia Eximbank Eximbank_ID (021) 39503600

—\
/ ﬁ \ (
\ g2’ | www.indonesiaeximbank.go.id|
0



http://www.trademap.org/
http://www.covidcontrols.co/

PERKEMBANGAN COVID-19 GLOBAL & EKSPOSUR EKSPOR INDONESIA
Perkembangan Lockdown di Negara Mitra Dagang Indonesi

Setelah sejumlah negara sempat melonggarkan kebijakan lockdown pada bulan Mei, Juni dan
Juli guna menyelamatkan ekonomi, sejak Agustus hingga awal Oktober sejumlah negara
tercatat masih memilih menerapkan lockdown atau langkah-langkah pembatasan aktivitas
guna menekan penambahan kasus COVID-19 di wilayahnya.
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Sumber CEIG;ovidcontrolsco/lockdownstatus Global Rescu€OVIBL9 Country Restrictiondiolah

Disejajarkan dengan figur tahun 2019, perdagangan Indonesia dengan negara-negara yang melakukan
lockdown ditampilkan dengan perkembangan share (porsi) sebagai berikut.
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PERKEMBANGAN EKONOMI| GLOBAL
Aktivitas Produksi & Konsumsi di Negara Tujuan Ekspor
Utama
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